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ABSTRAK

Karakter morfologis tanaman cengkeh tua yang luput dari serangan penyakit BPKC telah dilaksanakan di
Solok Sumatera Barat sejak Januari - Juli 2014. Tujuan penelitian untuk mengetahui plasma nutfah cengkeh
tua yang luput dari serangan penyakit BPKC di daerah-daerah bekas sentra produksi. Penelitian dilakukan
dengan metoda survai, pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan syarat-syarat
yang ditentukan yaitu berumur >35 tahun, tumbuh baik, berproduksi tinggi. Pohon terpilih diberi label dan
diamati habitus, sifat morfologi pohon dan daun. Hasil survei diperoleh 25 tanaman cengkeh tua yang
berumur 35 - 40 tahun dengan produksi berkisar 50 - 150 kg bunga basah perpohon. Tanaman ditemukan
pada dataran sedang dan tinggi dengan jenis tanah Ultisol, latosol dan Andosol, dengan topografi datar
sampai bergelombang. Hasil pengamatan juga ditemukan serangga vektor Hindola fulva dengan populasi
rendah sampai sedang. Tinggi tanaman berkisar antara 9,00 - 15,50 m, lilit batang 100 - 177 cm diameter
tajuk berkisar 5,65 - 9,50 m, tinggi cabang terbawah 50 - 200 cm, kerapatan cabang jarang sampai rapat,
penutupan tajuk 50-90%, panjang daun tua 10,82 - 16,95 cm, lebar 3,34 - 6,75cm, panjang tangkai daun
0,75 - 1,19cm. Daun tua berwarna Hijau Tua Mengkilat (HTM) 60% dan Hijau Mengkilat (HM) 40%, daun
muda (pucuk) berwarna Merah (M) 16%, berwarna Merah Muda (MM) 76%, Hijau Kekuningan (HK) 8%.
penelitian perlu dilanjutkan dengan menguiji apakah terdapat korelasi antara karakter morfologi dengan
ketahanan BPKC dan menguji keturunan dari pohon tua tersebut dengan inokulasi penyakit BPKC untuk
mengetahui apakah tanaman tersebut memiliki sifat ketahanan terhadap BPKC.

Kata Kunci : Karakteristsasi, Cengkeh, BPKC.

PENDAHULUAN

Cengkeh (Syzygium aromaticum L Merril et Perry) merupakan salah satu komoditas
perkebunan Indonesia yang multi fungsi yaitu sebagai penghasil minyak atsiri serta dapat
dimanfaatkan untuk rempah-rempah, obat-obatan, parfum dan sumber eugenol. Pada saat ini
kebutuhan cengkeh terus meningkat, sebaliknya produksi cengkeh dalam negeri saat ini sangat
rendah, sehingga disinyalir terjadinya impor cengkeh dari luar negeri (308 ton), sedangkan luas
perkebunan cengkeh pada tahun 2013 di Sumatera Barat 7.242 ha dengan produksi 1.757 ton,
hanya 1,45% dari luas perkebunan cengkeh Indonesia (Ditjenbun, 2013)

BPKC merupakan salah satu penyakit utama tanaman cengkeh, yang dapat mematikan
tanaman secara cepat dan masal, penyakit ini disebabkan oleh bakteri Pseudomonas syzyagii.
Bakteri ini sebelumnya dikenal dengan RLB (Ricketsialike bacterium), XLB (Xylem limited
bacterium) dan SDB (Sumatera disease bacterium) (Anon, 1986).

Penyakit dapat menyebar dari tanaman yang sakit ke tanaman sehat melalui serangga
vektor dari Genus Hindola (Homoptera; Macharotidae), dari spesies Hindola fulva dan Hindola
striata. Kedua serangga ini termasuk kelompok serangga pengisap xylem yang berasosiasi erat
dengan tanaman cengkeh dan jarang sekali ditemukan pada tanaman lain disekitar pohon
cengkeh (Balfas et al., 1986).

Dengan meningkatnya harga cengkeh animo petani untuk menanam cengkeh kembali
tinggi terutama di Sumatera Barat khususnya dan Indonesia umumnya, namun petani mendapat
kesulitan untuk mendapatkan bibit yang baik, sehingga dipakai bibit sembarangan atau sapuan

Dipindai dengan
§ (8 CamScanner §


https://v3.camscanner.com/user/download

Prosiding Seminar Teknologi Budidaya Cengkeh, Lada,dan Pala

yang kualitasnya jelas kurang baik. Akibatnya belum sampai panen pertama tanaman tersebut
sudah mulai meranting dan mati. Menurut Rosman et a./ (1988), penggunaan bibit tanaman yang
berasal dari pohon induk diketahui asal usulnya sangat diperlukan dalam pelaksanaan peremajaan
dan perluasan tanaman cengkeh karena akan menjamin adanya kepastian hasil, kesalahan
pemilihan benih untuk bibit tanaman dapat merugikan, karena kesalahan tersebut akan diketahui
setelah beberapa tahun kemudian yaitu pada saat mulai menghasilkan.

Plasma nutfah merupakan salah satu unsur sumber daya alam pertanian dan merupakan
sumber sifat keturunan yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan untuk menciptakan jenis
unggul atau kultivar baru. Plasma nutfah terdiri dari kumpulan varietas, populasi, strain, galur,
klon, mutan dari satu species yang sama yang berasal dari lokasi, agroklimat atau asal usul yang
berlainan (Sumarno, 1994).

Keragaman yang tinggi pada suatu plasma nutfah merupakan sumber daya genetik yang
sangat berharga karena senantiasa menyajikan material baru untuk perbaikan varitas, terutama
dalam memperoleh kombinasi gen yang dikehendaki (Allard, 1992 dalam Dirvarena dan
Wijayanto, 2000). Tujuan penelitian untuk mengetahui plasma nutfah cengkeh tua yang luput dari
serangan penyakit BPKC di daerah-daerah bekas sentra produksi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Juli 2014 dengan metoda survai ,
pada lahan-lahan bekas serangan penyakit pembuluh kayu cengkeh (BPKC) di daerah-daerah
bekas sentra produksi cengkeh Kabupaten Solok (1.479 ha) dan Kota Solok (127 ha). Data
sekunder diambil dari Dinas Dinas Perkebunan Kabupaten dan Kota Solok. Pengambilan sampel
dilakukan dengan metoda purposive sampling dengan syarat-syarat yang ditentukan yaitu
berumur >35 tahun, tumbuh baik, berproduksi tinggi dan sehat, dilakukan dengan mengadakan
wawancara terhadap petani cengkeh :

Aksesi yang didapat diberi label atau nomor koleksi, dicatat habitat, tinggi tempat, status,
sejarah dan lainnya yang dirasa perlu. Selanjutnya dikarakterisasi meliputi bentuk tajuk, lilit
batang, ukuran daun, warna daun, warna pucuk, dan panjang tangkai daun. Untuk tiap ukuran
dibuat pengelompokkan, diantaranya tinggi tanaman < 11 m, 11-13 m da >13 m. Pengamatan
lain adalah umur tanaman, kerapatan tajuk, penutupan tajuk dan keberadaan serangga vektor
Hindola fulva,

Untuk pengukuran daun sampel diambil sektor tengah tanaman dengan 4 arah mata
angin (Barat, Timur, Utara dan Selatan). Masing-masing diambil sepasang daun yang sudah
berkembang sempurna yaitu daun tua (daun ke 6) dari pucuk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil survai terhadap tanaman cengkeh tua di daerah bekas serangan penyakit BPKC di
sentra produksi di wilayah Solok Sumatera Barat, didapatkan 25 aksesi, yang terdiri dari 11 aksesi
di Kota Solok dan 14 aksesi di kabupaten Solok (Tabel 1). :

Kondisi tanaman sehat, berumur 35-40 tahun, produksi bunga basah 50 — 150 kg per
pohon, pola tanam monokultur, campuran, dan tumpang sari, tipe tanah Ultisol, Andosol dan
Latosol dengan topografi datar sampai bergelombang. Dilihat dari produksi masing-masing aksesi
ternyata tanaman cengkeh di kabupaten Solok masih mampu menghasilkan produksi bunga yang
tinggi (Tabel1). Hal ini mungkin salah satunya disebabkan karena tipe cengkeh merupakan tipe
cengkeh unggul, dan memiliki bentuk tajuk tipe silindris. Menurut Daswir (1989), tanaman
cengkeh dengan tipe tajuk silindris hampir semua pucuknya menghasilkan bunga, sedang tipe oval
90,78% dan tipe piramidal hanya 86,90%. Tanaman tersebut berasal dari LPTI Bogor. Menurut
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Bermawie (1991) keturunan cengkeh asal kebun LPTI Bogor, merupakan hibrida hasil
penyerbukan terbuka varietas Zanzibar dengan cengkeh tipe lain.

Hasil skrining terhadap penyakit BPKC menunjukkan tidak ada satupun cengkeh budidaya
termasuk Zanzibar, Sikotok, Ambon maupun Siputih yang tahan terhadap penyakit BPKC.
Luputnya tanaman cengkeh di wilayah Solok dari-serangan BPKC kemungkinan hanya escape,
tetapi tidak menutup kemungkinan memang tahan BPKC karena telah melalui kondisi cekaman
biotik sedemikian rupa dan dari seleksi alam timbul ketahanan terhadap penyakit tersebut.
Namun hal ini harus dibuktikan dengan skrining keturunannya di laboratorium/rumah kaca
dengan metode skrining yang sahih.

Tabel 1. Aksesi, lokasi dan tanaman cengkeh tua yang luput dari serangan BPKC di Solok Sumatera
Barat

Daerah 2sal Tanggal Nama Umur  Prod. Bunga Bassh/ Tipe Asal
No Nomor aksesl Desa Kecamatan Kota/Kab. ekplorasi Petani Tan (th) pohon (kg) Pola tanimt tanah Topograf Tanaman
01  SLKZDISYIARDOL  AmpsngKualo TanjungHarapan  KotaSolok  Jan. 2014  Zuthaids 35 »n Manokultur Ultisol - Bergaiombang  LPT)
02  SLKROISVIAROOZ AmpangKualo TanjungHarapan  KotaSolok  Jan. 2014  Bakhtiar 35 120 Monokultur Ultiso!  Bergalombang  LPTI
03  SLKBOZSVIARDDS  AmpangKualo TanjungHarapan  KotaSolok  fan. 2014  Bakhtiar 35 70 Monokultur Uttisol  Bergelombang  LPTI
04  SLXKBO3SYIARDOS  AmpangKualo TanjungHarapan  KotaSolok  Jan. 2014  Bakhtiar 35 110 Monokultur Ultiso!  Bergalombang  LPT
05  SLKBOASNARDDS  AmpangKualo TanjungHarapan ~ KotaSolok  Jan. 2014  Bakhtiar 3% 110 Monokultur Uttisol ~ Bergalombang  LPTI
06  SLKEOSSYIARDDS  AmpangXualo TanjungHarapan  KotaSolok  Jan. 2014  Bakhtiar 35 110 Mongokultur Ultisol  Bergalombang  LPTI
07  SIKBOSSYIAROG?  AmpangKualo TanjungHarspan  KotaSolok  fan. 2014  Bakhtiar 35 110 Monokultur Uhtisol  Bergelombang  LPTI
08  SLKBO7SVIARDOS  AmpangKualo TanjungHarapan  KotaSolok  Jan. 2014  Bakhtiar 35 100 Monokultur Ultisol  Bergelombang  LPTI
09  SIKBOSSYIAROD® AmpangKuale TamjungHarapan  KotaSolok  Jan. 2014  Bakhtiar 35 %0 Manakultur Ultisol  Bergelombang  LPTI
10 S TenjungHarapan  KotaSolok  Jan. 2014  Bakhtiar 35 120 Monakultur Ultisol  Bargelombang  LPTI
i1  SIKADISVAROI1 AmpangKualo TamjungHerapan  KotaSolok  Jan. 2014  Hj.Ani 35 120 Campuran Ultisol  Datar [L41]
12 SIKFOISVIARDIZ  TabekDangka  GunungTalang KabSolok  Juli2014  Faiss 36 50 T. Sari Andasdl  Bargelombang  LPTI
13 SIKFOZSYIARDI3  TabekDangka  GunungTalang KabSolok  Juli2014  Faisal 36 75 T. Sari Andosd  Bargelombang  LPTI
14  SIKFO3SYIAROI4  TabekDangka  GunungTalang Kab.Solok  Juli2014  Faisa! 36 70 T. Sari Andosd  Bargslombang  LPTI
1S SIKWDISYIARDIS TabekPanjeng  GunungTalang Kab.Solok  Juli2014  Wami 37 100 Campuran Andosd  Bargelombang  Mlabuh
16 SIKWO2SYIAROIE TabekPanjang  GunungTalang Kab.Solok  Juli2014  Wami 37 %0 Campuran Andosd  Bargslombang  Mlabuh
17  SIKSOISVIARDLF  BatuBanysk  Llembanglaya Kab.Solok  Juli2014  Samsuar 37 1] Monokultur  Latosol  Bergelombang  LPTI
18 SIKDOISVIARDIS  Batu Banyak Lembang Jaya Kab.Solok  Juli 2014 Delvian 40 150 Campuran Latosol  Bergelombang LPTI
19  SIKSUDISMIARDIY BatuBanyak  Lembanglaya Kab.Solok  Juli2014  Suirman 40 150 Campuran Latosol  Bergelombang  LPTI
20 SLKSUD2SYIARI) BaxtuBanysk  Lembanglaya Kab.Solok  Juli2014  Suirman 38 150 Campuran Latasol  Bergelombang  LPTI
21 SIKSUD3SYIARIZL BatuBanysk  Lembanglaya Kab.Solok  Juli2014  Suirman 38 80 Campuran Latasol  Bergelombang  LPTI
22 SIKHOISYIARO22  Kenari Bukit Sundi Kib.Solok  Juli2014  Herman 35 ] Monokultur Lastosol  Barpelombang  Bogor
23 SIKHOZSYIAROZZ  Kenari Bukit Sundi Kab.Solok  Juli2014  Herman 35 7 Monokultur Lastosol  Bergelombang  Bogor
24 SIKHO3SMAROM  Kenari Bukit Sundi Kab.Solok  Juli2014  Herman 35 7 Monokultur Latosol  Bergelombang  Bogor
25 SLKHO4SYIARD2S  Kenari Bukit Sundi Kab. Solok  Juli2014  Herman 35 75 Monokultur Latosol  Bergelombang  Bogor

Berdasarkan pengamatan bentuk tajuk, ada yang silendris sebanyak 17 aksesi (68,00%),
piramidal 3 aksesi (12,00%), oval 3 aksesi (12,00%) dan tak beraturan 2 aksesi (8,00%). Kerapatan
cabang ada yang rapat sebanyak 9 aksesi (36,00%), sedang sebanyak 13 aksesi (52,00%) dan
jarang 3 aksesi (12,00%). Dilihat dari penutupan tajuk yaitu penutupan 50-<80% ada 7
aksesi(28%) dan 80-100% ada 18 aksesi (72%)(Tabel 2). Puslitbangbun (2010), melaporkan bahwa
tanaman bertajuk>50% masih dapat dikembalikan produktivitasnya dengan upaya rehabilitasi dan
intensifikasi melalui pemeliharaan (penggemburan tanah, pemupukan dan pengendalian OPT).

Dari perbedaan warna daun tua terbagi atas dua kelompok yaitu daun dengan warna
hijau tua mengkilat (HTM) sebanyak 15 aksesi (60,00%), daun warna hijau mengkilat (HM) didapat
10 aksesi (40,00%) tangkai daun tua berwarna merat tua (MT) ada 19 aksesi (76,00%) , merah
muda 1 aksesi (4,00%) dan warna merah (M) 5 aksesi (20,00%), menurut Dirjenbun (1985)
karakter ini termasuk pada varitas Zanzibar dan Sikotok. Warna daun muda (pucuk) ada yang
berwarna merah (M) sebanyak 4 aksesi (16,00%), berwarna merah muda (MM) sebanyak 19
aksesi (76,00%), ini termasuk varitas Zanzibar dan Sikotok. Sedangkan warna hijau kekuningan
(HKG) 2 aksesi (8,00%), varitas Ambon. Tangkai daun muda ada yang berwarna merah (M)
sebanyak 4 aksesi (16,00%), warna hijau kemerahan (HKM) 19 aksesi (76,00%) dan warna hijau (H)
2 aksesi (8,00%) (Tabel 2).

Bila dilihat dari keberadaan serangga vektor BPKC Hindola fulva ditemui pada 16 aksesi
(64,00%) positif dengan populasi rendah sampai sedang, yaitu : SLKZO1SYIAROO1,
SLKBO1SYIAR002, SLKBO2SYIAR003, SLKBO3SYIARO04, SLKBO4SYIARO0S, SLKBOSSYIAROOQ6,
SLKBO6SYIARO07, SLKBO9SYIAR010, SLKAO1SYIARO11, SLKWO1SYIARO015, SLKWO2SYIARO1S6,
SLKDO1SYIAR018, SLKHO1SYIAR022, SLKHO2SYIARO23, SLKHO3SYIAR024, dan SLKHO4SYIARO25, 9
aksesi (36,00%) tidak ditemukan adanya Hindola fulva. Menurut Nusyirwan dan Nurmansyah,
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(1996), populasi nimfa dan imago pada tajuk tanaman juga dipengaruhi oleh iklim makro dan
mikro pada tajuk tanaman, seperti intensitas cahaya, suhu, kelembaban dan faktor lingkungan
sangat berpengaruh terhadap aktifitas kehidupan suatu serangga (Tabel 2).

Berdasarkan atas perbedaan panjang daun dapat dibedakan atas 3 kelompok yaitu <
12cm sebanyak 8 aksesi (32,00%), 12-14cm sebanyak 12 aksesi (48,00%) dan >14cm sebanyak 5
aksesi (20,00%). Lebar daun < 4cm sebanyak 10 aksesi (40,00%), 4-5cm sebanyak 8 aksesi
(32,00%) dan >5cm sebanyak 7 aksesi (28,00%), panjang tangkai daun <0,80cm 3 aksesi (12,00%),
0,80-0,90cm sebanyak 15 aksesi (60,00%) dan >0,90cm sebanyak 7 aksesi (28,00%), menurut
Ditjenbun (1985) termasuk varitas Zanzibar Cimanggu.

Sedangkan hasil pengamatan karakter morfologis masing-masing aksesi terhadap tinggi
tanaman ada yang tingginya <11,00 m sebanyak 2 aksesi (8,00%), 11,00-13,00m sebanyak 9
aksesi (36,00% )sedangkan >13,00m sebanyak 14 aksesi (56,00%). Ukuran lilit batang <110cm
sebanyak 11 aksesi (44%), 110-120cm sebanyak 5 aksesi (20,00%) dan >120cm sebanyak 9 aksesi
(36,00%). Diameter tajuk terlebar <6,00m sebanyak 1 aksesi (4,00%), 6,00-8,00m sebanyak 20
aksesi (80,00%) dan >8,00m sebanyak 4 aksesi (16,00%). Tinggi cabang terbawah <100,00 cm
sebanyak 5 aksesi (20,00%), 100,00-130,00 cm sebanyak 12 aksesi (48,00%) dan >130,00cm
sebanyak 8 aksesi (32,00%) (Tabel 3).

Berdasarkan sifat morfologi yang diamati, menujukkan bahwa secara morfologi populasi
cengkeh di wilayah Solok sangat beragam. Hal ini sesuai dengan Bermawie (1991) bahwa
keturunan cengkeh asal LPTI Bogor merupakan hasil penyerbukan terbuka antara cengkeh
Zanzibar dengan cengkeh tipe lain yang ada di kebun LPTI (Ambon, Sikotk, Siputih, dan cengkeh
liar), sehingga secara morfologi sangat beragam.

Tabel 2. Karakteristik morfologis dan keberadaan Hindola fulvd pada tanaman cengkeh tua luput
BPKC di Solok Sumatera Barat

X Tingy Tajuk Kebera Daun tus

1
i

Pohon Penutupan daan Lebar Panjang Letak lebar Warna Wama
slesest m) Bentuk abang H poivo Panjang fcm) trbesarfem) _ tangiai ko) terbesar Warna tanghai Wama tangxai
SUKZDISYIARDDS 300  Silendris 33 Sedang - 12,12+1,28  3,76£040 0,752005  tengah WM MT ] M
SLKBO1SYIARD02 24,00  Piramidal %0 Sedang + 13804099 65554031 0,800,009  tengah HTM MT M v
SLKBO2SYIARO03 3400  Silendris 0 Jarang + 12,7041,02 430£057 0812008  tengah HTM MT MM HKM
SLXBO3SYIARDO4 1100  Silendris 90 Sedang + 14304091 435:043 0804007 tengah HTM MM MM HEM
SLKBOASYIARD0S 1400 Silendris 80 Sedang + 14354088 5204032 0882010  tenpah HM MT HKG H
SLKBOSSYIARDOS 1200  Tdkveratur '] Rapat + 13004104 5204028 0822008  tengah HM MT MM HKM
SLKBOSSYIARDOTY 1300  Silendris L] Rapat + 13,004098 5004027 0,8520,10  tengah HT™ MT MM HRM
S e S
arang . : 2540, 0020, en, MY MM HKM
SLKBOISTIARD10 13,00  Silendris %0 Rapat + 12404072 4,105029 0804007  tenpsh HTM MY ‘MM HKM
gmskuu 1450 Piamidal 9 Rapat + 1695£1,12 6754058 0844009  tenph HT™ T MM HEM
“:15‘“”11; :g:: z 60 : Sedang - 12,974084 4324035 0972012  tenph HM MT M HKM
P S SR e
4 . . ,302 1, ,60 £ 0, ,80 20 n MT M M
nxmunmi: 1200  Siendris 80 Sedang . 11314131 3345073 1008011  tenpah HT™ MY HKG H
“‘W““W7 1300  Silendris 80 Sedang + 10974102 3604037 1052015  tenpsh HT™ T M M
”Wmﬁ‘mlu 140 o 50 Sedang - 13462102 424032 1,19:019 tengah HM M MM HKM
1SVIARD 15,00 Silendris 80 Rapat . 11,641,103 3645059 0762005  tenh HM M MM
SLKSUD1SYIARD1S 1550  Silendris 2 HEM
20 500 b larang - 1082+1,17 380:+034 0882007 tengah HM MT MM HKM
sustmsvmn 5/ Silendris %0 Sedang - 11,1541,16 333:032 0832010  tenph HM M MM HKM
m”‘mu u: :& terstur 80 Sedang - 960+040 326:034 0812007 tengsh HM M MM HKM
‘“’””‘Mn endris 80 Rapat + 12054057 3614026 092£009  tengh HM M MM HEM
mwwmm ; ﬁm Silendris 80 Rapat + 12562061 4094028 0992010  tengh ™ MT ™ HKM
anm”snm‘wzs ”::: :::'::' : Rapat + 12,735139 4004044 0782028  tenph HM M MM HKM
Rapat + 14094084 5014028 1074007  tenph HIM MT MM HKM
Keterangan : : = standwr devissi
HTM = hijau tua mengkilat HKM = hijau kemerahan Mr = menhtus
HKG = hijau kekuningan H = hijw MM = menshmuda
HM = hijau mengkilat M = merah
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Tabel 3. Kelompok aksesi berdasarkan tinggi tanaman cengkeh tua luput dari serangan BPKC di
Solok Sumatera Barat.

Tingpi tanaman
<iuim 1213 m 23m
Nomar Akeasi ke " Diemeter Tingsi cabang it btg/em Diemater Tingg) cabeng it ptgfem Diameter Tinggi cabang
teriebar tajuk/m __ tarbaweh/cm teriabar tajuk/m b hjcm te ajuk/m ___terbawah/cm

SLX201SMARDOL 102,00 7,00 120,00 - - - < pt

SIKROLSMIARD12 126,00 625 125,00 . . s

SLXROISYIARDOA N . - 100,00 5,68 £0,00

SIKROSSYIARDOS . . - 108,00 6,78 130,00

SLXBOSSYIARDO7 . - - 125,00 745 £0,00

SIKBO7SVIARDOR . . . 107,00 674 126,00

SIKROSSYIARDLO . - . 108,00 8,25 50,00 #

SIKRO2SVIARD13 - - - 129,00 7,00 131,00 -

SLKFO3SYIARO14 . . - 100,00 6,00 127,00 -

SLEWO2SVIARDLE - - . 115,00 A4 112,00 L. -

SLKBOISYIARDO2 - . . - - . 120,00 8,95 50,00

SLKBO2SVIARDO3 105,00 710 150,00

SIKBOASIARDOS 115,00 7,65 130,00

SLKBOSSYIAROOY 105,00 2,18 125,00

SLRADISVIARDIA 130,00 7,5 £0,00

SIKSOASVIARDL? 128,00 830 200,00

SLKDOLSVIARDLS 122,00 8,0 150,00

SUESUOISVIARDLS 110,00 7585 141,00

SLKSUO2SVIARO2D 177,00 9,50 £0,00

SLKSUO3SYIARD2L 121,00 7,80 90,00

SIKHOLSVIARD22 117,00 7 160,00

SLKHO2SYIARD23 100,00 750 150,00

SLKHO3SVIARD24 100,00 2,70 90,00
_SLKHOASVIARORE 105,00 825 80,00

Kec. Tanjung Harapan Kec. Gunung Talang Kec. Lembang Jaya Kec. Bukit Sundi

Gambar. 1. Tampilan empat aksesi pohon cengkeh tua yang luput dari serangan penyakit BPKC di
Solok Sumatera barat

KESIMPULAN

Diperoleh 25 aksesi cengkeh tua yang luput dari serangan penyakit BPKC di Solok,
Sumatera Barat. Tanaman ditemukan pada dataran sedang dan tinggi, jenis tanah Ultisol, latosol
dan Andosol, dengan topografi datar sampai bergelombang. Tanaman telah berumur 35 - 40
tahun dengan produksi berkisar 50 - 150 kg bunga basah perpohon. Terdapat keragama n yang
tinggi pada habitus, karakter morfologi pohon, batang dan daun. Ditemukan serangga vektor
Hindola fulva dengan populasi rendah sampai sedang. Penelitian perlu dilanjutkan pada daerah
sentra-sentra produksi cengkeh lainnya di Sumatera Barat. Keturunan dari tanaman cengkeh yang
luput dari serangan BPKC perlu diuji ketahanannya skala laboartorium/rumah kaca agar diketahui
apakah tanaman tersebut benar benar tahan BPKC.
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